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Abstrak

Penggunaan kontainer dari tahun ke tahun semakin banyak dan ini otomatis juga akan
bedampak pada penitipan kontainer yang tentu jumlahnya tidak sedikit. Tanpa adanya suatu
sistem yang terkomputerisasi, maka mustahil jasa penitipan kontainer ini akan berkualitas dari
sisi pelayanannya. Oleh karena itu perlu dibangun suatu Sistem Informasi yang akurat dan
efisien untuk mengelola jasa penitipan kontainer tersebut, karena dalam dunia eksport import
arus informasi yang cepat dan akurat sangat diperlukan.

Berdasarkan pemikiran tersebut, PT Indra Jaya Swastika (PT 1JS) dalam rangka
meningkatkan mutu pelayanan dan meningkatkan kinerja manajemen, maka selanjutnya akan
membangun sebuah sistem informasi manajemen container yang dapat menyajikan informasi
sehingga bermanfaat bagi perusahaan. Juga bermanfaat bagi penerimanya, dalam hal ini para
customer perusahaan sehingga pada akhhirnya akan memberikan kepuasan pada para
customer.

Hasil implementasi memberikan simpulan bahwa system dapat bekerja sesuai dengan
yang telah direncanakan dan diharapkan dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini dapat
meningkatkan kinerja pelayanan perusahaan kepada customer dapat lebih dimaksimalkan.
Diharapkan pula dengan penggunaan sistem ini, juga dapat meningkatkan produktifitas kerja
Departemen Operasional dan dapat memudahkan manajemen PT 1JS untuk mencari informasi
tentang kontainer yang telah masuk ke depo dan pada akhirnya dapat unggul dalam
menghadapi persaingan antar depo kontainer yang semakin ketat.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Container, DFD, CDM

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang memiliki kegiatan
eksport import yang cukup besar. Sebagian kegiatan eksport import ini
menggunakan sarana media laut sebagai media transportasi, disamping
volumenya yang bisa memuat lebih besar dibandingkan dengan media darat
atupun udara. Media laut juga dapat meminimalkan biaya.

Setiap tahun kebutuhan akan pemakaian kontainer semakin meningkat
dikarenakan kegiatan eksport import yang cukup besar. Sehingga kontainer-
kontainer tersebut pasti akan melewati setiap negara-negara yang menjadi tujuan
eksport ataupun import. Tidak menutup kemungkinan pula kalau kontainer
tersebut akan mengalami kerusakan, dikarenakan benturan yang terjadi saat
bongkar muat kontainer tersebut. Tidak menutup kemungkinan pula setelah
kontainer tersebut dipakai akan menjadi kotor. Cara pembersihannya ada yang
cukup disapu saja. Bahkan ada yang perlu dicuci dengan air yang dicampur
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dengan kaporit (bahan untuk menghilangkan bau) untuk eks kargo yang kotor
dan berbau.

Oleh karena alasan diatas, maka perlu adanya suatu tempat penitipan
sekaligus perawatan kontainer yang bisa melakukan tugas-tugas itu. Disamping
itu bisa pula memanajemen proses in out (keluar masuk) kontainer. Yang berarti
mengatur penggunaan kontainer untuk kegiatan eksport import. Tempat tersebut
dinamakan Depo Peti Kemas.

PT Indra Jaya Swastika adalah perusahaan jasa pelayanan penitipan
sekaligus perawatan kontainer serta mengatur penggunaannya. Sehingga
menuntut untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi seluruh customer PT
1JS. Begitu kontainer-kontainer masuk ke depo, maka tanggung jawab akan
kontainer tersebut ada di tangan manajemen PT 1JS. Mulai dari tempat untuk
penimbunannya, kebersihan kontainernya serta perbaikan kontainer tersebut bila
diperlukan. Tak kalah pentingnya adalah pelayanan kepada para customer dari
pihak pelayaran.

Di PT Indra Jaya Swastika terdapat berbagai macam departemen yang
mempunyai tugas dalam mengelola manajemen penitipan sekaligus perawatan
kontainer. Departemen tersebut dipilah lagi berdasarkan tugasnya masing-
masing. Akan tetapi semua departemen saling berkaitan satu sama lain dalam
menjalankan tugasnya.

2. Pengertian Sistem

Definisi sistem berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian
sistem itu digunakan. Secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu
kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling
terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung satu sama lain.

Murdick dan Ross mendefinisikan sistem sebagai seperangkat elemen
yang digabungkan satu dengan lainnya untuk suatu tujuan bersama [1].
Sementara menurut Scoft, sistem terdiri dari unsur-unsur seperti masukan
(input), pengolahan (processing), serta keluaran (output) [2]. Ciri pokok sistem,
yaitu sistem itu beroperasi dalam suatu lingkungan, terdiri atas unsur-unsur,
ditandai dengan saling berhubungan, dan mempunyai satu fungsi atau tujuan
utama.

Masukan Pengolahan Keluaran

4 A A

Gambar 3.1 Model Sistem
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Gambar diatas menunjukkan bahwa sistem atau pendekatan sistem
minimal harus mempunyai empat komponen, yakni masukan, pengolahan,
keluaran, dan balikan atau kontrol.

3. Proses Bisnis di PT Indra Jaya Swastika

Pada bab yang lalu telah dijelaskan bahwa PT 1JS bergerak di bidang
pelayanan jasa penitipan kontainer sekaligus manajemennya. Jadi pada dasarnya
semua kontainer yang masuk ke PT IJS adalah milik pelayaran ( shipping ).
Kepemilikan kontainer yang masuk ke PT IJS dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu:

3.1 Kontainer milik Shipping Line

Shipping Line adalah pihak pelayaran yang mempunyai kontainer sendiri.
Kontainer milik shipping line ada yang miliknya sendiri (kepunyaannya sendiri)
dan ada juga yang menyewa dari perusahaan Leasing Container. Proses
masuknya ke depo dibedakan lagi menjadi 2 macam, yaitu:
a. Inward Empty (ex.import)

Adalah kontainer yang masuk ke depo dikarenakan telah selesai disewa
oleh pihak penyewa (shipper). Biasanya disebut dengan kontainer interchange.
b. Reposition (repo)

Reposition biasanya juga disebut repo adalah proses perpindahan
kontainer dari depo satu ke depo yang lain atau dapat juga didefinisikan
perpindahan kontainer dari depo yang ada di luar negeri ke depo yang ada di
Indonesia. Proses repo biasanya atas permintaan dari shipping line sendiri
dikarenakan kekurangan stok kontainer atau kelebihan stok kontainer dalam
suatu depo. Reposition itu sendiri dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

v" Repo IN

Adalah perpindahan kontainer dikarenakan kekurangan stok, sementara

pihak penyewa masih membutuhkan kontainer.
v' Repo OUT
Adalah perpindahan kontainer karena kelebihan stok.

3.2 Kontainer milik Perusahaan Leasing Compagnie

Leasing Compagnie adalah sebuah perusahaan penyewaan kontainer.
Proses masuknya ke depo disebut OffHire sedangkan proses keluarnya dari depo
disebut OnHire.

4. Analisis Sistem
Dari penjelasan proses bisnis selanjutnya dapat diuraikan lagi lebih detail

menjadi beberapa prosedur di PT Indra Jaya Swastika sebagai berikut:

4.1 Prosedur Bongkar ( IN kontainer )
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Adalah suatu proses masuknya kontainer dari awal masuk sampai
bongkar dan distack di blok. Adapun langkah awal dari proses bongkar adalah
sebagai berikut:

4.2 Pengecekan Kontainer

Pengecekan kontainer dan proses survey untuk kerusakan yang ringan
dilakukan di Pitstop. Kontainer beserta dokumen-dokumennya dibawa ke depo
menggunakan alat angkut trailer. Si sopir trailer tersebut menyerahkan
Equipment Interchange Receipt (EIR) dari PT. TPS ( Terminal Peti kemas
Surabaya) yang berwarna kuning kepada petugas gate in untuk di cek. EIR
berisi informasi tentang setiap kontainer yang keluar dari PT. TPS. Informasi
yang terdapat pada EIR antara lain:

Tanggal dan waktu pencetakan EIR.

Job name.

Customer, yaitu nama pengurus atau biasa disebut EMKL.

Date of plan, yaitu tanggal rencana pengeluaran kontainer dari PT. TPS

Warkat, berisi nomor warkat, tanggal pembayaran, dan jumlah setoran

pembayaran jasa PT. TPS. Pencetakan EIR dilakukan setelah pengurus

membayar warkat.

Bank, yaitu bank yang dtunjuk oleh shipping untuk menerima setoran warkat.

Container Number, yaitu prefix kontainer.

Size/status, yaitu ukuran dan status kontainer.

Tipe kontainer.

Vess/Voy/Ref, yaitu nama dan nomor voyage kapal.

Weight (ton), yaitu berat kontainer

Location, lokasi kontainer tersebut di PT. TPS

m. Informasi, yaitu tentang kondisi kontainer ketika keluar dari PT. TPS dalam
kondisi damage (rusak) atau available (bagus).

Setelah sopir menyerahkan EIR kuning kepada petugas gate in, maka
petugas gate in melakukan pengecekan terhadap kontainer tersebut yang
meliputi:

Jumlah ventilasi kontainer.

Dangerous Cargo, bila ada.

No. Polisi trailer, nama sopir dan PT dari trailer tersebut.
Kondisi kontainer, AV atau DM.

Jenis cleaning dan ex cargo kontainer.

Tahun pembuatan kontainer.

Gross Weight (berat kontainer)

oo o

=T e o

oo o

4.3 Booking IN Kontainer

Setelah kontainer selesai dicek, maka EIR kuning dari TPS diserahkan
lagi ke sopir. Untuk selanjutnya sopir memberikan EIR kuning kepada petugas
loket in untuk diinput datanya. Sebelum diinput datanya (di loket in kan),
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terlebih dulu kontainer tersebut dibooking. Proses booking pada kontainer IN
disebut Booking IN
Namun masih banyak prosedur-prosedur lain yang terjadi dalam

proses bisnis pada PT JIS antara lain : Proses Loket IN, Proses bongkar di yard
(blok), Prosedur Washing Kontainer, Prosedur Muat Kontainer ( Out ), Proses
Booking Out dan Muat Kontainer, Proses Gate Out dan Loket Out

Setelah kontainer dimuat, maka kontainer dibawa ke loket out untuk
dibuatkan surat jalan. Sebelum kontainer dibuatkan surat jalan, terlebih dahulu
di cek ulang oleh petugas gate out. Pengecekan lebih difokuskan pada
kebersihan kontainernya. Jika ternyata kontainer masih kotor maka petugas gate
out meminta petugas kebersihan untuk membersihkan kontainer.

Setelah itu petugas loket out mencetak EIR Out dan DO [JS untuk setiap
kontainer. Pencetakan EIR Out menunjukkan bahwa kontainer telah keluar dari
depo 1JS.

5. Context Diagram
Diagram berikut adalah gambaran aliran data dari semua proses yang terjadi
dalam sistem ini

Input posisi kontainer
Bongkar Kontainer .
Job Slip Bongkcrg Kerani
Petugas Joh Slip Muat
Cleaning
Cleaning Kontajner
Gate In
> 0
k Kontai I
Cek Kontainer In Job Slip Bohgkar
EIR yg sdh dicek Awaiting Repair;
i EIR out ICT Gate Out
Sopir Cek Kontainer Out
DO IN
¢ Job Slip Bongkar SIM Kontainer Job Slip Muat ‘ EMKL
SuratJatanm DO Muat Kartu Parkir A | Repai
CSR pproval Repair
Registrasi Shipping Line
=) ¥
* + Kd Relasi Shipping Lin:

Awaiting Repair

Surveyor

y

Quality |
Control Lap Repaiy - o tap-inKontainer

Repair Shipping
Lap EOR Line

Uap Out Kontainer

Pemborong

Gambar 4.6 Context Diagram
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6. Desain Conceptual Data Model (CDM)
Berdasarkan Diagran Aliran Data tersebut diatas, maka selanjutnya dilakukan
pen-detail-an terhadap proses sampai level primitif sehingga pada proses

akhir diperoleh Conceptual data Modelling (CDM) seperti dibawah ini

PetugasIN | Cek Shipper
Nip Sete Kd_Shipper
Nama Nm_Shipper
Alamat Alamat
No_Telepon Nmr_telepon
Shipping Line
LoketOut | o 0 Kd_Relasi
No Surat Jalan Kontainer Dinliki Nm_ShippingLine
Nop0| Memilik Nmr Kontainer %7 Alamat
Nm_Sopir Size Nmr_telepon
Angkutan Type
P_Loket Out Ventilasi .| Booking IN
Thn_Pembuatan Dibooking In No BookinaIN
Bahan No_Booking
Loket In Meniliki Status
Partai
Eﬁpﬁ Songlar (o Tql_bookin
Nm_Sopir P_Bookin
Angkutan
Kondisi DjibookingOut
Kd Washing
Remarks
P_LoketIn Meniliki
Booking Out EMKL
- No BookOut Kd_EMKL
Cleaning Partai Nama
Jenis Washing Status Melakikan Alamat
P_Washing Diclearing Tgl_bookout Nmr_telepon
Tgl_Washing P_bookout
Hasil Survei
No CSR 5
Kd_Posisi EOR
degruv:éo;r vl O0<JKom ponen m Nmr EOR |-, Diterima
Nama ernilik Kd_Repair Tgl EOR
Alamat Ukuran
Nmr_telepon Kd_Kerusakan
Menjadi
In Pemborong
Kd Pemborong
Nama
Estimator OK Repair Alamat
Kd_Estimator W Tgl OK Repair Telepon
Nama
Alamat
Nmr_telepon

Gambar Desain Conceptual Data Model (CDM)
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7. Desain Input OQutput

]

User Baru 4

oy Passard ﬂ PT. INDRA JAYA SWASTIKA
Log Off CONTAINER DEPOT

keluar

SISTEM INFORMAS MANAJEMEN KONTAINER
PTINDRA JAYA SWASTIKA
SURABAYA

8. Form Laporan
8.1 Laporan In Kontainer

Laporan In Kontainer _|OIX
L= e ——
Al
PT. INDRA JAYA SWASTIKA =
JI. Kalianak Barat No 57A
Surabaya
Laporan In Kontainer Bulan : xxxx 9999
No Kontainer Size  Type Shipper Kondisi Komoditas ~ Kd_Washing  Petugas In
PT EVERGREEN MARINE INDONESIA
EMCU 1274980 40  STD ABIANMASTRANS AV KSR ws HERI P
Y
Page 1 Kl I
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Laporan Out Kontainer _|0|X
E % % Zoom |100% j
Al
PT. INDRA JAYA SWASTIKA .
JI. Kalianak Barat No 57A
Surabaya
Laporan Out Kontainer Bulan : xxxx 9999
No Kontainer Size Type  Shipper EMKL Kondisi No Seal Tujuan
PT EVERGREEN MARINE INDONESIA
EMCU 1274980 40 STD  PTTJWIKIMIA PERWINDA AV EMC0011 PORT KLANG
A
Page 1 ]i |L_

Simpulan
Berdasarkan sistem yang telah dibangun dan ujicoba yang telah dilakukan pada
PT INDRA JAYA SWASTIKA Surabaya selanjutnya dapat diambil simpulan,
antara lain:

Sistem dapat bekerja sesuai dengan yang telah direncanakan dan diharapkan
dengan adanya sistem yang terkomputerisasi ini dapat meningkatkan kinerja
pelayanan perusahaan kepada customer dapat lebih dimaksimalkan.
Diharapkan dengan diimplementasikannya sistem ini, juga dapat
meningkatkan produktifitas kerja Departemen Operasional dan dapat
memudahkan manajemen PT 1JS untuk mencari informasi tentang kontainer
yang telah masuk ke depo dan pada akhirnya dapat unggul dalam
menghadapi persaingan antar depo kontainer yang semakin ketat.
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